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ABSTRAK

MOHAMMAD IDHAM FITHRI, NIM. 97382873, PRINSIP-PRINSIP
MUAMALAH DALAM TRANSAKSI JUAL BELI SAHAM PERSEROAN
TERBATAS DI PASAR MODAL -, FAK. SYARIAH UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA TAHUN 2002

Masalah mu'amalah merupakan bidang yang amat lebar, yakni sama luasnya
dengan aktivitas kehidupan keduniaan manusia sehari-hari. Masalah mu'amalah
senantiasa berkembang sesuai dengan gerak lajunya dinamika bani Adam. Dalam
hubungan ini, Islam telah memberikan dasar-dasar yang kuat sebagai pegangan yang
tak akan mcnghambat manusia dalam beraktivitas, scpanjang aktivitas itu tidak
mcnyalahi dasar-dasar Syari‘at dan Icbih khusus lagi prinsip-prinsip mu‘amalah

Penelitian ini  membahas bagaimanakah prinsip-prinsip mu'amalah
terealisasikan dalam transaksi-transaksi jual beli saham PT di Pasar Modal; pada
Pasar Perdana dan Pasar Sekunder sebagai upaya untuk menggabungkan dua disiplin
ilmu, yaitu antara ekonomi dan Syari'ah khususnya figh mu‘arnalah. Sehingga
keduanya bisa saling mengisi dan menyempurnakan?

Penyusunan skripsi di sini bcrdasarkan pada pcnclitian pustaka (literary
research), karena sumber datanya dari berbagai karya tulis baik yang berbcntuk.
kitab-kitab, buku-buku maupun tulisan-tulisan lain. Penelitian di sini bersifat
dcskriptif-analitik. Penelitian ini didahului dengan penyusunan studi dokumen atau
bahan pustaka. Oleh karena itu, guna mendapatkan data yang mendukung
penyusunan skripsi ini, maka ditempuh dengan mcngumpulkan data-data yang berupa
pustaka primer, kemudian pustaka sekunder yang mendukung terhadap pembahasan
yang akan diteliti.

Kesimpulan penelitian ini adalah : 1. Islam bukanlah agama yang sempit. Hal
ini tercermin dari sikap Islam dalam menghadapi bidang mu'amalah yang selalu
bcrkembang memenuhi kebutuhan zaman. 2. Transaksi jual bcli saham PT di pasar
modal dalam dunia dunia Islam merupakan sesuatu hal baru. Namun. karena dalam
prakteknya telah memenuhi prinsip-prinsip mu'amalah, maka kcgiatan tcrscbut
dipandang boleh. 3. Prinsip mubah dalam transaksi jual bcli saharn PT, didasari
bahwa hukum Mu'amalah dalarn Islam itu merupakan hak preogratif manusia untuk
mengembangkannya.

Kata kunci : jual beli saham ; Muamalah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN .

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

| Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dileambangkan
o ba* b Be
< ta' | { Te
& sa ‘ s es (dengan titik di atas)
| ' jim i . Je |
J z ha® j h ha (dengan titik di bawah)
} C kha kh ka dan ha
I} > dal |] d | Demokrasi
| 3 | zal z | et (dengan titik di atas)
) ra‘ r Er
J zai z Zet
o sin s Es
K syin sy es dan ye
P sad $ | es (dengan titik di bawah)
| P dad d | de (dengan titik di bawah) Jl
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b ta t te (dengan titik di bawah)
1 2 ’ zet (dcle;;%va:hgitik di
¢ ‘ain - koma terbalik (di atas)
'& gain g Ge
o fa* f Ef
! A qaf q ' Qi
4 kaf k Ka
J lam 1 El
¢ r mim m Em
o i nun | n En
|
g wau | w We
—2 ]! ha’ | h I! Ha
s ‘ hamzah j _ | Apostrof
S li ya' { y 'l Ye

B. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah dit ulis rangkap.

Contoh : J_)J = nazzala
b@-} = bihinna
C. Vokal Pendek

Fathah ( ~ ) di tulis a, kasrah ( 7_) ditulis i, dan dammah ( 2 ) ditulis u.
Contoh: aal: ahmada, LBS ) rafiqa, c-La : saluha
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D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi i panjang ditulis 1 dan bunyi u panjang
ditulis u.
Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a

M ditulis fala
2. Kasrah + ya’ mati ditulis 1

é\:I,\A ditulis misaq
3. Dammah + wawu mati ditulis u
Jgal dicutis uyi
E. Vokal rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai

@,}Aj‘ ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu mati ditulis au
dalaall é Jjn ditulis Tauq al Hamamah
F. Ta’ marbutah di akhir kata
Bila dimatikan ditulish
Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia scperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafaz aslinya.

Contoh : Jﬁ:\&aﬁl\ ;\,,\‘JJ ditulis Bidayah al-Mujtahid
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G. Hamzah

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang

mengiringinya.

wu“ ditulis inna

2. Bila terletak di akhivkata, maka ditulis dengan lambang apostrof (¢ ).
cdo 9 ditulis wat‘un
3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.
<0l ) ditulis raba’ib
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang
apostrof ()
) j'é-'&t’ ditulis ta* khuzuna
H. Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al

B _).ul\ ditulis al-Baqgarah

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf syamsiyah

yang bersangkutan.

G-L-h:\]‘ ditulis an-Nisa‘
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman sckarang ini penuh dengan berbagai macam persoalan dunia usaha
(bisnis) dan perseroan baru dalam bidang ckonomi dan kcuangan, yang hal itu
belum pernah terjadi pada zaman dahulu. Contohnya, dan mcnjadi pembahasan
dalam skripsi ini adalah perserikatan bisnis modern dengan berbagai bentuknya
seperti asosiasi saham dalam Perscroan Terbatas berikut transaksi-transaksi di
dalamnya.

Dalam sistem perckonomian modern, kchadiran Pcrscroan Terbatas
(sclanjutnya disingkat dengan PT) mempunyai peranan sangat penting dan
hampir tidak dapat dilepaskan dari jantung kchidupan masyarakat modern,
tcrmasuk umat Islam di Indonesia tentunya.

Perusahaan dalam bentuk PT, mcmiliki berbagai alterntif sumber
pendanaan, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar perusahaan. Alternatif
pendanaan dari dalam perusahaan, umumnya dengan menggunakan laba yang
ditahan perusahaan. Sedangkan alternatif pendanaan dari luar perusahaan, dapat
berasal dari kreditur berupa hutang, penerbitan obligasi maupun penjualan saham
kepada masyarakat atau sering dikenal dengan go public.” Hal ini, karena
penjualan saham hanya ada dalam perusahaan yang berbentuk PT dan sifatnya

terbuka untuk umum.

Uhttp://www.jsx.co.id/ default.asp., Sabtu 23 Maret 2002.



Sebelum penulisan lebih lanjut, mengingatl pembahasan ini berhubungan
dengan penjualan saham, maka dari sckian banyak bentuk perusahaan, akan
difokuskan kepada PT yang sudah go public, karena penjualan saham di pasar
modal hanya ada dalam PT yang sifatnya terbuka untuk umum.

Pengertian saham dalam konteks ini adalah tanda bukti atas kepemilikan
terhadap suatu perusahaan®, bahkan dikatakan juga scbagai suatu hak terhadap
harta kckayaan PT, karcna pada masing-masing akta pendirian PT pasti
discbutkan jumlah modal pcrscroan yang terbagi dalam jumlah saham-saham.”
Penjualan saham-saham dilakukan dalam Pasar Modal. Pasar Modal (capital
markcet) adalah saham yang tcrorganisasi, yang mempcertcmukan permintaan dan
penawaran dana jangka panjang. Saham-saham tersebut di Indoncsia sering

dikenal dengan Bursa Efck.”

1 5 _— E - - - iy - s ey 13 ava e DR e ~ ey N IRy
Untuk peitama kali. 't niciipadakan Rapal Uinum Pancgang Sahadin
(RUPS) yang bertujuan untuk mendapatkan persctujuan atas maksud perusahaan

untuk go public, yang kemudian diajukan kcpada Badan Pclaksana Pasar Modal
(BAPEPAM) yang dibentuk oleh pemerintah.

Setelah disetujui olech BAPEPAM, maka para pcmcgang saham PT
menyatakan kesediaan untuk ditambah anggota pescronya kepada masyarakat

pemodal dengan cara menawarkan saham.” Mengenai transaksi jual beli efek

D Asril Sitompul, Pasar Modal Penawaran Umum dan Permasalahan (Bandung: Citra
Aditya Bakti,1996), hlm. 180.

YNindyo Pramono, Sertifikasi Saham PT Go Public dan Hukum Pasar Modal di
Indonesia (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1997), him. 72.

9 Ensiklopedi Ekonomi, Bisnis dan Managemen, cet 1 (Jakarta: Cipta Adi Karya, 1972),
It 16.

9PT (Persero) Danarcksa, Pasar Modal Indonesia Pengalaman Dan Tantangan, cet. |
(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi U1, 1987), him. 90.



(saham), dalam hal ini ada beberapa jenis transaksi cfck, yaitu: transaksi bursa,
transaksi di luar bursa, transaksi nasabah pemilik rckening, transaksi nasabah
umum dan transaksi nasabah kelembagaan.” Untuk memudahkan pembahasan
skripsi, maka penyusun bermaksud hanya membahas dan meneliti tentang
transaksi bursa saja.

Dalam rangkaian kegiatan transaksi jual beli saham PT -yang biasanya
dilaksanakan di pasar modal-, dalam hal ini terdapat istilah yang dikenal dengan
nama Pasar Pcrdana (primary market) dan Pasar Sckundcr (sccondary markct).

Pasar Perdana merupakan penawaran perdana saham dari emiten (PT)
kepada investor yang harganya pasti dalam jangka waktu yang ditentukan olch
BAPEPAM. Transaksi jual belinya, dilakukan dengan cara memcsan saham dan
mengajukan formulir disertai pembayaran scjumlah saham yang nantinya
diserahkan kembali setelah ditandatangani sebagai bukti tanda terima,

Adapun Pasar Sckunder, mcrupakan pasar perdagangan saham sciclah
melewati Pasar Perdana yang dimulainya pencatatan saham di Bursa Efck. Dalam
hal ini harga saham tidak pasti lagi karcna berdasarkan pada tcori pcnawaran dan
pcrmintaan (supply and demand) juga karena mclihat prospek suatu PT tertentu.
Transaksi jual bclinya, bukan lagi antara PT dcngan investor mclainkan
berpindah dari investor yang satu ke tangan investor yang lain.”

Melihat transaksi asosiasi saham PT merupakan hal yang baru, maka hal

tersebul masuk dalam bidang hukum 7itihadiyyah. Oleh karena itu, perbedaan

http://www.jsx.co.id/ default.asp., Sabtu 23 maret 2002.

"Marzuki Usman, dkk, ABC Pasar Modal Indoncsia (Jakarta: Institut Bankir Indoncsia,
1994), him. 116-121.

 1bid,, hlm. 123.



pendapat di kalangan ulama yang conscrn dalam permasalahan di atas merupakan
hal yang wajar dan tidak bisa dihindari lagi. Ulama yang membolchkan  di
antaranya, yaitu: Mahmud Syallﬁtg), Yusuf al-Qaradawi'® dan Wahbah az-
Zuhail'". Mereka membolehkan bisnis saham sebagai akad mudarabah'®. Selain
itu, ‘Abdurrahman Isa menambahkan bahwa jual beli saham diperbolehkan olch
agama, karena umat Islam dewasa ini dalam keadaan terpaksa (darurah)."”

Yusuf al-Qaradawi, mengutip pendapat asy-Syatibi menjclaskan bahwa
dalam Islam menetapkan suatu hukum yang kaitannya dengan perbuatan atau
aktivitas manusia selalu menekankan dengan berorientasi pada aspck maslahah
yang tctap berpegang tcguh dengan berdasarkan pada konscp maqasid asy-
Syari’ah (tujuan ditetapkannya hukum). Yakni, dengan memperhatikan nilai
kcadilan dan kebenaran dengan mcnjaga lima hal scbagai hal yang daruri yang
lidak bolch tidak harus ada dan harus dilaksanakan, yaitu; menjaga agama, jiwa,

akal, keturunan dan harta.'?

Q)Mahmhd Syaltut, Al-l'atawa, cet. 3 (Kairo: Dar al-Qalam, 1.t), hlm. 355.

1YY usuf al-Qaradawi, Fighu az-Zakat (Beirut: Mo’ amasatu ar-Risalah, 1400 11/1980 M),
I: 521-522.

'DWahbah az-Zuhaili, al-Fighu al-Islami Wa Adillatubu, cct. 3 (Kairo: Dar al-Fikr,
1989), 11: 774.

1 Akad mudarabah berarti kedua belah pihak menanggung untung dan rugi (profit and
loss sharing).

19 Abdurrahman Tsa, al-Mu'smalsh al-Hadisah Wa Ahkamuha (Mesir: Maktabah
Mukbaimir, 1.t), hlm. 70.

"Yusuf al-Qaradawi, Membumikan Syari’at Islam, alih bahasa Muhammad Zaki dan
Yazid Tajid, cet. 1 (Surabaya: Dunia limu, [997), him. 58.



Masalah mu'amalah merupakan bidang yang amat lcbar, yakni sama
luasnya dengan aktivitas kchidupan keduniaan manusia schari-hari. Masalah
mu’amalah senantiasa berkembang sesuai dengan gerak lajunya dinamika bani
Adam.'” Dalam hubungan ini, Islam telah memberikan dasar-dasar yang kuat
sebagai pegangan yang tak akan menghambal manusia dalam beraktivitas,
scpanjang aktivitas itu tidak menyalahi dasar-dasar Syari’at dan Icbih khusus lagi
prinsip-prinsip mu'amalah.

Dalam wilayah hukum mu'amalah, Ahmad Azhar Basjir menjelaskan
bahwa Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Pertama, semua bentuk mu'amalah itu boleh (mubah) kccuali yang ditentukan
tain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. Kedwa, dilakukan atas dasar suka sama suka
(‘an taradin). Ketiga, dilakukan atas dasar pcrtimbangan mcndatangkan manfaat
dan menghindarkan madarah dalam hidup masyarakat. Kcempat, dilakukan
dengan memelihara nilai keadilan.'®

Pembangunan ekonomi dan bisnis umat di masa sckarang dan masa depan
haruslah dilakukan oleh para pelaku yang tidak saja profcsional dalam tcknologi
bisnis dan manajemen usaha, Lclapi juga menguasai Syari’ah dan figh mu'amalah
dengan segenap prinsip-prinsipnya. '

Pemahaman di atas olch umat Islam sangat dicamkan karcna sudah cukup

lama umat Islam khususnya di Indonesia mengalami suatu penyakit dualisme

"YHelmi Karim, Figh Mu'amalah, cet. 2 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 8.

19Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas [Hukum Mu'amalah (Hukum Perdata  Islam)
(Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas ITukum UlI, 1990), him. 10.

""Muhamad, Lembaga-lembaga Keuangan Umat Kontemporer, cet. | (Yogyakarta: Ul
Press, 2000), him. 1.



ckonomi-Syari’ah yang cukup kronis. Dualisme ini muncul scbagai akibat dari
ketidakmampuan umat untuk menggabungkan dua disiplin ilmu, yaitu: ekonomi
dan Syari’ah yang seharusnya saling mengisi dan menyempurnakan
Lebih dari itu, Islam merupakan risalah dunia dan akhirat. Dengan
demikian, Umat Islam harus mampu memadukan dan mengendalikan kedua
urusan tersebut schingga tercipta kescimbangan dalam hidupnya. Sesuai dengan
apa yang difirmankan Allah SWT:
B e s Yy 5 LB LS

Berdasarkan uraian singkat di atas, betapa pentingnya prinsip-prinsip
mu'amalah dipahami dan dilaksanakan olch insan muslim dalam sctiap aktivitas
bisnis demi keseimbangan hidupnya, (ericbih lagi dalam dunia bisnis pada abad
modern. Seperti halnya kasus jual beli saham PT. Bertolak dari apa yang tclah
diuraikan di atas, adalah suatu hal yang sangat berharga dan menarik bila ditcliti
lebih jauh lagi mengenai: prinsip-prinsip mu’amalah dalam transaksi jual beli

saham perseroan terbatas.

B. Pokok Masalah

Bagaimanakah prinsip-prinsip mu’amalah terealisasikan dalam transaksi-
transaksi jual beli saham PT di Pasar Modal; pada Pasar Perdana dan Pasar
Sekunder sebagai upaya untuk menggabungkan dua disiplin ilmu, yaitu antara
ekonomi dan Syari’ah khususnya figh mu’amalah. Schingga keduanya bisa saling

mengisi dan menyempurnakan?

' Al-Qasas (28): 77.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Mendeskripsikan proses transaksi jual beli saham PT di Pasar Modal, kemudian
menganalisanya dari perspektif prinsip-prinsip mu'amalah,

Adapun kegunaan dari pennyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Sumbangan pemikiran dan pengembangan penelitian hukum Islam terutama
bidang figh mu'amalah.

2. Memperluas wawasan penyusun dalam bidang ekonomi Islam .

3. Membantu mempermudah jalan bagi yang ingin memperdalam dan mengkaji
tentang transaksi jual beli saham PT di Pasar Modal dari perspektif prinsip-

prinsip mu'amalah.

D. Telaah Pustaka

Scpengetahuan penyusun, belum ada litcratur yang secara khusus
membahas tentang “prinsip-prinsip mu'amalah dalam transaksi jual beli saham
PT di Pasar Modal”. Faktor ketcrbatasan litcratur dalam khazanah pemikiran
figh, terutama yang menyangkut persoalan-persoalan ckonomi masa kini
khususnya tentang jual beli saham PT, tidak mudah bagi para ulama maupun para
cendekiawan muslim serta peminat studi figh untuk berkiprah menganalisis
tantangan zaman dari sudut hukum Islam.

Oleh karena itu, kalaupun ada penclitian-penelitian tentang jual beli
saham PT seckarang ini, kebanyakan pembahasannya Icbih mengedepankan

pandangan-pandangan hukum Islam terhadap jual beli saham dari aspek halal dan



haram, tidak menjelaskan lebih jauh lagi tcentang aplikasi prinsip-prinsip
mu'amalah dalam transaksi jual beli saham PT scbagai asas dalam melaksanakan
kegiatan mu'amalah dalam Islam.

Dari kalangan ulama terkemuka, di antaranya adalah penclitian yang
dilakukan oleh Mahmud Syaltut dalam kitabnya a/-Farawa, ia menjelaskan
bahwa jual beli saham itu boleh (ha/a/) karena diserupakan dengan agad
mudarabah."”

Penemuan lain dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya a/-
Fighu al-Islami Wa Adillatuhu. Menurut penelitiannya, kerjasama dengan
transaksi saham itu boleh menurut syara terbukti dengan diwajibkannya zakat
saham, karena diserupakan dengan zakat barang-barang perdagangan.z‘”

‘Abdurrahman Tsa dalam kitabnya a/-Mu'amalah al-Hadisah Wa
Ahkamuha, menjelaskan bahwa dalam jual beli saham dibolchkan dalam [slam,

sckalipun saham-saham pcrusahaan perbankan, karcna umat Islam dewasa ini

dalam kcadaan terpaksa ( darurah).?”

Scnada dengan pendapatnya Wahbah az-Zuhaili, Yusuf alQaradawi
melalui kitabnya Fighu az-Zakat, berpendapat juga bahwa jual beli saham itu
)

. . 2
boleh menurut syara, scbagaimana diwajibkan zakal karcnanya. Para

cendekiawan muslim Indonesia yang cenderung moderat scrta sckaligus scbagai

) Mahmud Syaltut, A/-Fatawa, him. 355.
2OWahbah az-Z uhaili, a/-Fighu al-Islami. .., 11: 774.
2I"/\hdurrahman Isa, al-Mu'amalah | hlm. 70

Dy usuf al-Qaradawi, Fighu az-Zakat, 1: 521-522.



pemerhati bidang ekonomi yang terus dinamis mengikuli tuntutan zaman
khususnya mengenai transaksi jual beli saham, banyak juga yang menelitinya dari
sudut pandang hukum Islam (figh mu'amalah). Para cendikiawan muslim tersebut
lebih cenderung melihat praktek-praktek dalam jual beli saham itu dari aspek
bentuk konkrit saham yang berupa kertas sebagai penycrtaan modal, investasi
dalam bentuk saham, transaksi Pasar Pcrdana dan Pasar Sckunder dari perspektif
hukum Islam. Intinya, mereka mengajukan permasalahan apakah praktek-praktck
tersebut dibolehkan atau tidak dalam Syari’ah Islam./

Penelitian itu, contohnya adalah yang dikemukakan oleh Hulwati dalam
bukunya Transaksi Saham di Pasar Modal Indoncsia Perspektif Hukum Ekonomi |
Is/lam. Hulwati menjclaskan bahwa saham scbagai penycrtaan modal, investasi
dalam bentuk saham juga transaksi di Pasar Perdana dibolchkan dalam Islam.
Sedangkan transaksi di Pasar Sekunder bisa dibolchkan dengan mengikuti
peraturan perdagangan saham schingga lidak bertentangan dengan hukum
ckonomi Islam.?

Junaedi, dalam bukunya Transaksi Jual Beli Saham dan Obligasi di Pasar
Modal Indoncsia Ditinjau dari Scgi Hukum Islam mcngemukakan bahwa
transaksi jual beli saham itu boleh bila berorientasi untuk mengembangkan dunia

. . . . . O 24
investasi bukan untuk spekulasi (mencapai capital gain scmata).”

Hulwati, Transaksi Ssham di Pasar Modal Indonesia Perspektif’ Hukum I'konomi
Islam, cet. | (Jogjakarta: UlI Press, 2001), him. 85-&6.

Junaedi, Transaksi Jual Beli Saham dan Obligasi di Pasar Modal Indoncsia ditinjau
dari Segi Hukum Islam, cet. 2 (Jakarta: Kalam Mulia, 1995), him. 74.
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Dalam sebuah artikel di majalah Editor, Munawir Sjadzali juga
berpendapat bahwa transaksi jual beli saham itu boleh, karena masalah agio itu
adalah hal yang wajar juga tidak terlihat adanya unsur judi.*”

Masjfuk Zuhdi juga mengemukakan dalam bukunya Masail Fighiyyah,
bahwa jual beli valas dan saham dibolehkan dalam Islam, baik transaksinya di
bursa valas dan bursa efek maupun di tempat lain, karena transaksinya telah
memenuhi syarat-syarat rukun jual beli menurut Islam.>®

Tidak ketinggalan pula, pcnyusun mencmukan scbuah penclitian yang
berbentuk skripsi dengan judul Pandangan Hukum Islam terhadap Jual Beli
Saham di Bursa Efek, yang disusun olch Adnan. Adnan hanya meneliti dan
menjelaskan bahwa jual beli saham dengan tujuan investasi dibolchkan dalam
Islam. Sementara saham sebagai objek jual beli tidak dibenarkan, karcna saham
tidak memenuhi syarat kelayakan mabi.*”

Dengan demikian, dari uraian di atas mengenai pandangan ulama,
cendekiawan muslim juga para pemerhati bidang ckonomi dapat disimpulkan
bahawa apa yang penyusun lakukan jelas berbeda dengan penclitian-penelitian
sebelumnya.

Oleh karena itu, dalam skripsi ini penyusun meneliti dan membahas bagai

manakah pengaplikasian prinsip-prinsip mu'amalah yang mcliputi tcntang konscp

D)Munawir Sjadzali, “Kita Harus Tcerbuka”, Liditor, No. 12, Th. 11 (November 25-1989),
him. 20.

Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, cet. 9 (Jakarta: Toko Gunung Agung, 1996),
him. 140.

"Adnan, Pandangan Hukum Islam tcrhadap Jual Beli Saham di Bursa Ffek, skripsi
sarjana tidak diterbitkan, Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1998, him. 95.



mubah, ‘an taradin, daf’u al-mafasid ‘ala jalbi al-masalih dan al-‘adalah dalam
transaksi jual beli saham PT. \

Mengenai rincian prinsip-prinsip mu’amalah tersebut di atas, dalam buku
Asas-asas Hukum Mu’amalat (Hukum Perdata Is/lam) yang disusun oleh Ahmad
Azhar Basjir, sedikit disinggung di dalamnya.”® Hal yang sedikit inilah, yang
mengilhami penyusun untuk mengembangkan dan mengaplikasikannya dalam
kegiatan ekonomi kontemporer scperti dalam transaksi jual beli saham PT di
Pasar Modal.

Adapun mengenai mekanisme transaksi jual beli saham PT di Pasar
Modal, dalam buku yang disusun Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin
dengan judul Pasar Modal di Indonesia Pendckatan Tanya Jawab, di dalamnya
sccara jelas diuraikan mengenai mckanismc perdagangan cfek.”” Dalam buku
terscbut, mckanismc perdagangan cfck sudah mempunyai aturan yang sangal
jelas dengan mengacu pada undang-undang no. & tahun 1995 tentang Pasar

modal. Pembahasan skripsi ini, penyusun kcrap merujuk pada literatur-litcratur

tcrsebut di atas.

E. Kerangka Teoretik

. . 30
Al-Qur’an dan as-Sunnah adalah sumber asasi Syari’ah Islam. )

Memahami al-Qur’an dan as-Sunnah dengan menggunakan cara ist/nbaf dan

) Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum Mu'amalat (Hukum Perdata Islam)
(Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum UII, 1990), him. 10.

Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhruddin, Pasar Modal di Indoncsia Pendckatan
Tanya Jawab, edisi 1 (Jakarta: Salemba Empat, 2001), him. 80.

39Nasruddin Razak, Dienul Islam, cet. 2 (Bandung: al-Ma’aril. 1993), him. 101.



Jjtihad bukan persoalan lagi, ajaran Islam adalah menopang risalah Islam yang
berlaku sepanjang zaman. Kalau al-Qur’an dan as-Sunnah sebagai sumber asasi
Islam, maka Jjihad berfungsi scbagai penggeraknya.’'’ Hasil ijtihad fugaha
terhadap ketentuan Syari’ah inilah yang disebut dengan figh.*?

Syari’ah Islam pun mempunyai konsep dasar pola pikir dan pola tindak
yang sangat sederhana, namun terasa sangat pas. Islam membagi tata hubungan
dalam dua garis rentang, yakni hablun min Allah (ibadah) dan Aablun min an-nas
(mu'amalah) yang masing-masing lengkap dengan pola operasionalisasinya,

Dalam pandangan asy-Syatibi, pola operasionalisasi baik dalam bidang
ibadah maupun mu'amalah telah mempunyai prinsip-prinsip tertentu. Asy-Syatibi
secara filosofis telah merumuskan kaidah sebagai berikut:

S WM bl Loty ladl J) ol jysald S dl A3l oblal Lol

33 -
PIOY

Berdasarkan rumusan di atas, dapat diambil pengertian bahwa dalam
bidang mu'amalah (‘adah) mengenai pelaksanaan operasionalisasinya bersifat
clastis dan dinamis, tidak statis ataupun kaku, karcna tunlutan zaman dalam
menghadapi modernisasi.

Prinsip demikian dipegang, karcna disadari bahwa kchidupan dan

kebutuhan manusia selalu berkembang dan berubah. Syari’ah Islam dalam bidang

3 1bid,, hlm. 107.

*Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-asas [lukum Perdata Islam (Figih
Mu'amalah), cet. | (Surabaya: Central Mcdia, 1992), him. 25.

33 Asy-Syatibi, al-Muwafagat Fi Usal al-Ahkam (Beirut: Dar al-Fikr, 1341 M), IT: 211,
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mu'amalah, pada umumnya atau dasarnya hanya mengatur dan menectapkan
dasar-dasar hukum secara umum. Sedangkan perinciannya diserahkan kepada
umat Islam di manapun berada, selama perinciannya itu tidak menyimpang
apalagi bertentangan dengan prinsip dan jiwa Syari’ah Islam khususnya prinsip-
prinsip mu'amalah.*®

Diakui, bahwa pada dasarnya bidang mu'amalah dalam ilmu figh dapat
diketahui makna dan rahasianya oleh manusia (ma’qu/atu al-ma’na). Sepanjang
rahasia itu reasonable, maka penclusuran terhadap masalah-masalah mu'amalah
menjadi penting.’ 5

Pengertian mu'amalah dalam pembahasan skripsi di sini, maksudnya
adalah mu'amalah dalam artinya yang khusus. Yaitu bagian figh yang membahas
pergaulan hidup setiap orang dalam melakukan hubungan dengan orang lain yang
bersifat duniawi dalam bentuk suatu akad (transaksi), yaitu tentang transaksi jual
beli saham PT.

Berkaitan dengan hal ini, Zahri Hamid melihat bahwa dalam kehidupan
manusia untuk memenuhi hajat hidup yang bersifat materiil, maka mecrcka
mengadakan ikatan hubungan yang berupa perjanjian-perjanjian atau transaksi-

transaksi,’®

Y Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam, cet. 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), him. 42.

) Ibid., hlm. 124.

7 ahri Hamid, Asas-asas Mu'amalat Funksi Akad dalam Masjarakat (Jogjakarta: IAIN
Sunan Kalijaga Jogjakarta, 1.t), hlm. 2.
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Namun demikian, meskipun bidang mu'amalah langsung menyangkut
pergaulan hidup yang bersifat duniawi, tetapi nilai-nilai agama khususnya
prinsip-prinsip mu'amalah tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, peranan
prinsip-prinsip mu'amalah dalam melakukan suatu transaksi (akad) untuk
memenuhi hajat hidup manusia tersebut sangatliah penting diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dengan mengacu pada sumber-sumber hukum mu'amalah, yaitu: a/-
Qur’an, as-Sunnah dan ra’yu atau ijtihad, maka sebagaimana yang ditulis oleh
Ahmad Azhar Basjir dalam bukunya Asas-asas Hukum Mu'amalat (Hukum
Perdata [s/am), rumusan prinsip-prinsip mu'amalah itu adalah scbagai berikut:

Pertama, pada dasarnya scgala bentuk mu'amalah adalah mubah, kecuali
yang ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. Artinya, bahwa hukum Islam
memberi kesempatan luas bagi pcrkembangan bentuk dan macam mu'amalah
baru sesuai dengan perkembangan kebutuhan hidup masyarakat.’” Sesuai dengan
kaidah usul figh yang mengatakan sebagai berikut:

Pasd fo o i A WL 3 Y
Prinsip mubah dengan berdasarkan pada kaidah usul figh di atas, berasaskan pada
kenyataan bahwa sifat dan karakteristik hukum Islam itu bersifat universal,

clastis dan dinamis.

3 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum. .., hlm. 10.

®Jalaluddin ‘Abdurrahman Ibn Abu Bakr as-Suyuti, Al-Asybah Wa An-Naza'ir
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 43.
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Kedua, mu'amalah itu didasarkan atas suka sama suka, tanpa mengandung
paksaan.® Artinya, prinsip ini memperingatkan agar kebebasan kehendak pihak-
pihak bersangkutan selalu diperhatikan. Karena, pelanggaran terhadap kebebasan
kehendak khususnya dalam bidang transaksi, berakibat tidak dapat dibenarkan
sebagai suatu bentuk mu'amalah dalam Islam.

Prinsip suka sama suka ( ‘an taradin) ini, syara telah memberikan aturannya, baik
dalam al-Qur’an, as-Sunnah maupun kaidah fighiyyah.

Ketiga, mu'amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan
manfaat dan menghindarkan madarat dalam hidup masyarakat.*” Artinya, bila
ada bentuk mu'amalah misalnya dalam bertransaksi tidak mendatangkan manfaat
malah menimbulkan madarat dan mecrusak kchidupan masyarakat, hal itu tidak
dibenarkan dalam Islam.

Pada hakikatnya, inti dari  maqasid asy-Syari’ah adalah  untuk
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat. Schingga al-Qur’an dalam
penetapan pokok dan dasar hukum adalah untuk mendatangkan kemaslahatan
bagi manusia (ja/b al-masalifi) dan menolak kerusakan dari manusia (dar’u al-
mafasid).t"

Lebih  dari itu, Syarmin Syukur dalam menjelaskan segi-segi
kemukjizatan al-Qur’an pada point kcecnam menyatakan bahwa al-Qur’an

mengandung Syari’ah Islam yang hukum-hukumnya itu berjalan secara tegas,

9 Ahmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum..., hlm. 10.
9 fbid.

“DT. M. Hasbi ash-Shiddieqy, Scjarah dan Pengantar llmu al-Qur’an/ Tafsir, cet. 8
(Takarta: Bulan Bintang,1980), hlm. 149.
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elastis dan cocok di segala tempat untuk merealisir kemaslahatan dan kebaikan
manusia dalam berhubungan dengan manusia yang lainnya.*?

Yusuf al-Qaradawi, mengutip pendapatnya Imam al-Gazali dan asy-
Syatibi mengatakan bahwa kemaslahatan itu dibagi menjadi tiga, yaitu:
kemaslahatan yang bersifat daruriyyat, hajiyyat dan tahsiniyyat. Selanjuinya,
kemaslahatan yang bersifat daruriyyat itu terdiri dari memelihara ad-din
(agama), jiwa, keturunan, akal dan harta.*”

Kemaslahatan yang dimaksud dalam Syari’ah Islam adalah kemaslahatan
yang menjadi pondasi bagi tegaknya Syari’ah Islam, baik dalam ke-ku//-annya
maupun ke-juz’f-annya. la merupakan kemaslahatan yang dipelihara olch
keseluruhan hukum-hukum yang dikandung Syari’ah tersebut.

Keempat, mu'amalah dilaksanakan dengan memeclihara nilai keadilan,
menghindari  unsur-unsur  penganiayaan  dan  unsur-unsur  pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.“) Artinya, segala bentuk mu'amalah yang
mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan.

Keadilan merupakan prinsip yang pertama dan terutama, sehingga al-
Qur’an menyerukan agar manusia mengikuti prinsip ini dalam scluruh kchidupan.

Menurut M, N. Siddiqi, walaupun prinsip keadilan menyentuh setiap individu,

42)Syarmin Syukur, Sumber-sumber Hukum fslam, cet. 1 (Surabaya: al-lkhlas,1993),
him. 50.

Dy usuf al-Qaradawi, Membumikan Syari’at..., him. 57.

“DAhmad Azhar Basjir, Asas-asas Hukum. .., hlm. 10.
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namun yang paling diutamakan adalah akibat yang ditimbulkannya terhadap

kehidupan sosial (nu'amalah).*>

Al-Qur’an dengan tegas telah menentukan segala tindakan yang adil dan
juga menerangkan sifat keadilan tersebut. Di antaranya, yaitu:

9, ol lydadl b a1
Pengertian keadilan secara umum, maksudnya adalah meletakkan suatu perkara
(benda) pada tempat yang sebenarnya. Sebaliknya, kezaliman adalah meletakkan
suatu perkara (benda) pada tempat yang bukan sebenarnya.

Untuk aspek yang berkaitan dengan isu ekonomi, M. N. Siddiqi dengan
mengutip pendapatnya Syeikh Abu al-A’la al-Maududi, menguraikan ide
kecadilan dalam Islam untuk persoalan ini, yaitw: Pertama, suatu bentuk
kescimbangan dan perbandingan hendakiah diwujudkan di antara orang yang
memiliki hak. Kedua, hak seseorang hendaklah diserahkan dan diberikan dengan
seksama.'” Dengan demikian, apa yang ditentukan oleh Allah SWT mengenai
prinsip keadilan bukanlah kesamaan hak tetapi perbandingan dan keseimbangan
dalam hak tersebut.

Sesuai dengan pembahasan dalam skripsi ini, yailu mengenai transaksi
jual beli saham PT yang secara mayoritas ulama tclah banyak membolehkannya,

maka untuk penelitian selanjutnya penyusun mengharapkan  dapat

“Muhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, alih bahasa Anas
Sidik, cet. 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 40.

49 An-Nahl (16): 90, lihat juga an-Nisa (4): 58, al-An’am (6): 152, al-A’ral (7): 28-29,
al-Hadid (57): 25.

“DMuhammad Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Fkonomi..., hlm. 45.
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mengaplikasikan dan menemukan prinsip-prinsip mu'amalah di atas, sehingga
proses transaksi jual beli saham PT dapat menjadi sarana dalam menjawab

tantangan modernitas namun tetap sesuai dengan ajaran Islam.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pcnyusunan skripsi di sini berdasarkan pada penclitian pustaka (/itcrary
research), karena sumber datanya dari berbagai karya tulis baik yang berbentuk.
kitab-kitab, buku-buku maupun Lulisan-tulisan lain,**
2. Sifat Penelitian
Penelitian di sini bersifat deskriptif-analitik. Deskriptif, karcna dari
penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran sccara rinci dan sistematis
mengenai permasalahan yang diteliti. Analitik, karena akan dilakukan analisis
terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan materi yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian hukum scnantiasa harus didahului dengan penyusunan
studi dokumen atau bahan pustaka. Oleh karena itu, guna mendapatkan data yang
mendukung penyusunan skripsi ini, maka ditempuh dengan mengumpulkan data-
data yang berupa pustaka primer, kemudian pustaka sekunder yang mendukung
tcrhadap pembahasan yang akan diteliti.

*Noeng Muhadjir, Metode Penclitian Kualitatif; edisi 111, cet. 8 (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 1989), him. 159.
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4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, artinya pembahasan yang ada dalam penelitian ini mendasarkan pada
konsep-konsep Syari’ah Islam, khususnya pﬁﬁsip-prinsip mu'amalah.
5. Analisis Data
Untuk menganalisis data yang terkumpul, digunakan cara kualitatif
dengan teknik deduktif dan induktif. Deduktif] yaitu ketika pembahasan tentang
proses transaksi jual beli saham PT di Pasar Modal secara umum kemudian
dikhususkan pada konsep prinsip-prinsip mu'amalah. Induktif, yaitu ketika
pembahasan konsep prinsip-prinsip mu'amalah sccara khusus kemudian
diaplikasikan ke dalam proses transaksi jual beli saham PT di Pasar Modal pada

umumnya.

G. Sistimatika Pembahasan

Sistimatika pembahasan dalam penelitian ini dibagi ke dalam beberapa
bab. Bab satu merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
pokok-pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kcrangka
teoretik, metode penelitian dan sistimatika pembahasan.

Pada bagian pembahasan peneclitian ini diisi dengan beberapa bab, yaitu
bab dua sampai bab empat.

Bab dua menjelaskan tentang Gambaran Umum mu'amalah dalam Islam
yang meliputi pengertian dan sumber-sumber hukum mu'amalah, kedudukan
mu'amalah serta penjelasan setiap prinsip-prinsip mu'amalah dalam Islam.

Bab tiga, menggambarkan tentang mekanisme transaksi jual beli saham

PT di Pasar Modal yang meliputi pengertian saham, Pasar Modal dan pelaku
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Pasar Modal, serta tahapan-tahapan PT dalam rangka penjualan saham di Pasar
Modal, yakni sebelum dan selama transaksi. Adapun selama transaksi terdiri dari
dua tahap yaitu transaksi di Pasar Perdana dan Pasar Sekunder.

Selanjutnya, pada bab empat merupakan analisis terhadap transaksi di
Pasar Perdana dan Pasar Sekunder perspektif prinsip-prinsip mu’amalah.

Terakhir adalah bab lima sebagai penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Islam bukanlah agama yang sempit. Hal ini tercermin dari sikap Islam
dalam menghadapi bidang mu’amalah yang selalu berkembang memenuhi
kebutuhan zaman. Praktek-prakteck mu’amalah yang kontemporer yang
belum ada pada zaman Rasulullah, tetapi dapat diterima sclama relevan
dengan Syari’at Islam (khususnya dengan prinsip-prinsip mu’amalah).
Bidang mu’amalah sangat flcksibcl dalam menghadapi tantangan zaman.
Transaksi jual beli saham PT di Pasar Modal, dalam dunia Islam
merupakan scsuatu hal baru. Namun, karcna dalam prakicknya (clah
memenuhi prinsip-prinsip mu’amalah, maka kcgiatan terscbut dipandang
boleh. Semuanya dengan memegang tcguh pada prinsip mubah, suka
sama suka (‘an taradin), mendahulukan maslahat daripada madarat dan
menegakkan keadilan.

Prinsip mubah dalam transaksi jual beli saham PT, didasari bahwa Hukum
Mv’amalah dalam Islam itu merupakan hak preogratif manusia untuk
mengembangkannya. Mcrujuk pada suatu kaidah fighiyyah yang
mengatakan: Asal sesuatu itu adalah bolch. Oleh karena itu, transaksi jual
beli saham PT di Pasar Modal, selama sahamnya tidak bertentangan
dengan Syari’at Islam adalah boleh. Adapun prinsip suka sama suka (‘an

taradin), tercermin dari para pihak yang saling merelakan ketika transaksi
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baik di Pasar Perdana maupun di Pasar Sekunder, Masing-masing pihak
saling menyerahkan dan menerima hak masing-masing dengan
bertandatangan di atas formulir juga surat saham. Hal itu sudah jelas
merupakan bukti dari kesepakatan kedua belah pihak.

4. Selanjutnya prinsip mendatangkan masiahat dan menolak madarat. Dari
berbagai pihak telah secara riil banyak yang mendapatkan manfaatnya,
baik bagi investor, emiten (PT), pemerintah dan masyarakat pada
umumnya. Karena, memelihara maslahat menjadi tujuan utama Hukum
Islam (dalam Bidang Mu’amalah) dan wajib didahulukan atas dalil-dalil
syara’ lainnya. Prinsip kcadilan, sangal dijunjung tinggi dalam transaksi
jual beli saham PT. Yakni bahwa semua dokumen-dokumen, baik berupa
surat-surat perjanjian, undang-undang peraturan, nota, kuitansi, formulir,
rekening efek (saham) dan surat saham itu sendiri adalah untuk menjaga
dan menegakkan keadilan supaya tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
Semuanya itu merupakan bukti (bayyinah) apabila suatu saat terjadi
kekeliruan atau perselisihan karena khilaf, lupa atau ragu-ragu di antara

mereka,

B. Saran-saran
1. Untuk pengembangan bentuk-bentuk transaksi (akad) dalam figh
mu’amalah dewasa ini, sudah saatnya ahli figh mu’amalah di samping

menguasai asas-asas atau prinsip-prinsip mu’amalah sendiri, juga
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mengetahui praktek-praktek mu’amalah kontemporer yang banyak
dikuasai oleh ahli ekonomi konvensional pada umumnya, Hal ini penting
dilakukan, karena bagaimana mungkin penetapan Hukum atas bentuk-
bentuk mu’amalah kontemporer menjadi akurat, jika masalah mu’amalah
kontemporer itu sendiri tidak dipahami.

. Model studi atau kajian figh mu’amalah dewasa ini, di samping modcl
kajian konseptual-teoretik, juga sudah saatnya dikombinasikan dengan
model kajian empirik atas persoalan-persoalan ekonomi kontemporer. Hal
ini juga penting dilakukan karena melihat gejala yang terjadi bahwa ahli
figh mu’amalah memang menguasai Hukum Figh, tctapi kurang
menguasai praktek-praktek mu’amalah kontemporer. Di samping itu,
pada sisi yang lain banyak ahli ckonomi menguasai praktek-praktck
mu’amalah kontemporer, tetapi kurang menguasai prinsip-prinsip

mu’amalah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

Terjemahan Kutipan Ayat Qur’an, Hadis

dan Bahasa Asing

| No

Hlm .

N

Terjemahan

BAB I

18

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu dari
(kentkmatan) duniawi. ..

[\

(98]
(98}

Prinsip dalam persoalan ibadah bagi mukallaf
adalah ta’abbud tanpa perlu melihat kepada nilai
atau hikmah, sedangkan prinsip dalam persoalan
adat (mu’amalah) adalah melihat kepada nilai atau
hikmah

(U8

38

Asal setiap sesualu itu adalah boleh sehingga
terdapat dalil vang yang mengharamkannya

46

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan

BAB Il

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu...

(o]

25

14

...apa yang dapat kamu lakukan, andaikata kamu
dimintai suatu pengadilan? Saya akan
mengadilinya berdasarkan al-Qur’an. Bagatmana
kalau tidak ada dalam al-Qur’an? Maka dengan
berdasarkan Sunnah Rasulullah Kalau tidak ada
dalam Sunnah Rasul? Saya berijtthad dengan
pendapat saya, dan tidak teledor dalam suatu
urusan...

26

16

Dan apabila datang kepada mereka suatu berita
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkan-
nya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka,
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari
mereka (Rasul dan Ulil Amri)...

28

22

Agama adalah mu’amalah

30

28

Katakanlah: “terangkaniah kepadaku tentang rizki




yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu
jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya)
halal”. Katakanlah:  “apakah  Allah  telah
memberikan izin kepadmu (tentang ini)

30

30

Asal setiap sesuatu itu adalah boleh sehingga
terdapat dalil yang mengharamkannya

31

3

saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu

| Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu |

32

32

Sesungguhnya jual beli itu sesuai dengan
kesepakatan

32

33

Orang-orang muslim itu berjalan sesuai dengan
syarat-syarat di antara mereka

10

32

34

Asal dari setiap akad adalah keridhaan keduabelah
pihak, dan akibat hukumnya adalah apa yang
mereka perbuat dalam akad

11

40

Kemadaratan itu harus dihilangkan

12

26

41

Menolak  kemafsadatan lebih utama  dari
mendatangkan  kcemaslahatan, apabila  berten-
tangan antara mafsadat dan masiahat, maka
biasanya menolak kemafsadatan harus
didahulukan

dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannva dengan benar. Dan janganliah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah
telah mengajarkannya, maka hendakliah 1a
menulis...

14

36

46

...dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli..

15

37

50

Dan janganlah sebahagiaan kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan
yang bathil...

BAB 1V

60

Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku tentang rizki
yang diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu
jadikan sebagiannya haram dan (sebagiannya)
hatal”. Katakanlah: “Apakah  Allah telah
memberikan izin kepadamu (tentang hal ini)...

61

Asal setiap sesuatu itu adalah boleh sehingga
terdapat dalil yang mengharamkannya

61

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam

[l



61

Sesungguhnya aku adalah pembawa rahmat yang
mendapat petunjuk

tn

63

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai Hukum

68

17

Menolak kerusakan dan menarik kemaslahatan

~ |

72

25

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendakiah kamu menuliskannya

72

26

...dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar...

74

28

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku
adil dan berbuat kebajikan...

77

34

Barang siapa yang melakukan salf (pesanan) buah-
buahan, hendaklah melakukannya dengan
timbangan yang jelas sampai dengan batas waktu
tertentu

79

38

Kebutuhan menempati tempat darurat baik sccara
umum maupun secara khusus

80

39

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca
kitab Allah dan mendirikan shalat dan
menalkahkan sebahagian dari rezeqr vang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam
dan terang-terangan, maka itu mengharapkan

- a — . an ey ¢ 1 ol SIS -
DEFRESEAaly VA tiaak anan moeruae

Dan tolong menolonglah Kamu datam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran

14

81

42

Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin
itu semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak
pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tlentang agama dan memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya

15

82

43

Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang
bukan ahlinya maka tunggulah kehancuran

16

82

45

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya
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Biografi Ulama

IMAM AL-BUKHARI

Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Hasan
Isma’il bin Ibrahim al-Mugirah bin al-Bardizbah al-Ja’fi al-
Bukhari. Dilahirkan pada hari Jum’at tanggal 13 Syawwal tahun
194 H, di kota Bakhara. Pada usia scpuluh tahun beliau sudah
hafal beberapa hadis.

Beliau adalah orang pertama yang menyusun kitab sahih yang
kemudian jejaknya diikuti oleh ulama lain. Hasil karyanya yang
fonumental adalah al-Jami’ as-sahih yang tcrkenal dcngan
sebutan Sahih Bukhari. Beliau wafat pada tahun 259 H, di kota
Baghdad.

IBNU MAJAH

Nama lengkapnya adalah al-Imam Abdillah Muhammad ibnu
Yazid ibnu Majah al-Qawazin, Lahir di desa Qazwin pada tahun
207 H. Beliau adalah scorang ahli hadis yang banyak
mempelajari ilmu-ilmu di kota Basrah, Baghdad, Mesir, Syam
dan Hijaz. Beliau wafat pada tahun 273 H. Adapun karyanya
yang terkenal adalah kitab hadis yang masyhur dengan scbutan
Sunan Ibnu Majah.

MUHAMMAD NEJATULLAH SHIDDIQI

Seorang Profesor dari Internasional Center For Rcascarch in
Islamic Economic, King Abdul Aziz Universitas Jedah, Beliau
terkenal sebagai ekonom muslim dan tulisan-tulusannya tentang
ckonomi Islam banyak tersebar di berbagai literatur. Beliau
sering menjadi pembicara dalam Seminar Internasional tentang
Ekonomi Islam.

T. M. HASBI ASH-SHIDDIEQY

Nama lengkapnya Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddicqy,
dilahirkan di Lhokseumawe, Aceh Utara pada tanggal 10 Marct
1927. Beliau adalah putra Tengku Haji Husen, seorang ulama
terkemuka dan mempunyai hubungan darah dengan Abu Ja’far
ash-Shiddieqy. Pecrtama-tama beliau belajar  dari ayahnya,
kemudian ke pondok-pondok pesantren selama limabelas tahun.
Pada tahun 1927, beliau belajar di sekolah al-Trsyad Surabaya.
Semenjak tahun 1950 sampai 1960 bcliau menjadi doscen di
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PTAIN Yogyakarta. Beliau dikukuhkan menjadi Guru DBesar
dalam Ilmu Syari’ah pada tahun 1972, kemudian pada bulan Juli
1975 beliau dianugerahi gelar Doktor Honoris Causa dalam
bidang [lmu Syari’ah.

AS-SAYYID SABIQ

Beliau adalah seorang ustadz besar di Universitas al-Azhar, ia
menjadi teman sejawat ustadz Hassan al Banna, scorang murid
al ‘Am dari Ikhwanul Muslimin di Mesir. Beliau terkenal
sebagai seorang ahli hukum Islam dan amal banyak jasanya bagi
perkembanyan hukum Islam.

Beliau adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki reputasi
Internasional di bidang da’wah dan figh Islam, terutama mclalui
karya monumentalnya figh as-sunnah. yang banyak
diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk bahasa Indoncsia.

YUSUF AL-QARADAWI

Terlahir pada 9 September 1926 di scbuah desa kecil bernama
Saft Turab di Mesir. pada usia dua tahun. Yusuf kecil menjadi
anak yatim yang besar di bawah asuhan pamannya. Scbagai
ulama yang memiliki kcpekaan apresiasi tinggi terhadap al-
Our’an dan as-Sunnah. beliau telah bherhasil dengan sangat
jentus menangkap rubh dan scmangat aparan Kedua swmber Buk
Islam tersebut.

Yusuf al-Qaradawi adaiah saian scorang dari scdikii uiaima yang
tak jemu mengembalikan identitas umat itu mclalui tulisan-
tulisannya. Karya-karyanya sedikitnya tercatat lima puluh-an
hingga akhir tahun 1997. Scdangkan karyanya yang konon
paling spektakuler dan paling lengkap adalah buku “Figh az-
Zakah” yang dikomentari Imam Abu al-A’la al-Maududi
scbagai “Buku Terbaik Abad ini dalam Bidang Figh”,

AHMAD AZHAR BASIJIR

Beliau lahir pada tanggal 25 November 1928. Beliau scorang
alumnus IAIN Sunan Kalijaga tahun 1956. Bcliau pernah
memperdalam Bahasa di  Universitas Kairo dalam dirasah
Islamiyah pada tahun 1965. Mengikuti pendidikan purna sarjana
di UGM tahun 1971-1972. Beliau pernah menjadi Dosen Luar
Biasa di Universitas Muhammadiyah, UIIl, TAIN Sunan Kalijaga.
Anggota tim pengkajian hukum Islam BPHN Departemen
Kehakiman RI. Hasil karyanya antara lain: Hukum Pcrdata
Islam, Hukum Adat Bagi Umat Islam, Hukum Islam tentang
Wakaf, Ijarah dan Syirkah, dan lain-lain.
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir

Afamat

Anak ke

Nama Orang Tua
Avah

fbu

Pckerjaan

Avah

Ibu

Jenjang Pendidikan

Curriculum Vitae

: Mohammad Idham Fithri
: Cianjur, 2 Oktober 1976
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¢ Satu dari lima bersaudara

CDres, A Jujuh DzulkilTi

o Dras iy, Tt S Rohanahn

: PNS

: Sda

. TK. Perwari Cipanas, lulus Tahun 1983
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SD. V Cipanas. lulus Tahun 19X9

3. PM. Darussalam Gontor Ponorogo, lulus Tahun 1996

4, TAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, masuk Tahun 1997,
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